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RINGKASAN

M. SALMAN NURYAHYA. Keanekaragaman Fungsional Puru Tumbuhan dan
Serangga yang Berasosiasi dengan Puru di Kawasan Gunung Salak Provinsi Jawa
Barat. Dibimbing oleh PURNAMA HIDAYAT dan DEWI SARTIAMI.

Puru tumbuhan merupakan struktur abnormal yang terbentuk pada jaringan
tumbuhan akibat aktivitas organisme penginduksi. Variasi bentuk, organ terserang,
posisi, permukaan, dan arsitektur puru mencerminkan interaksi antara organisme
penginduksi dan tumbuhan inangnya. Puru juga dapat menjadi mikrohabitat bagi
organisme lain, seperti inkuilin, parasitoid, dan predator. Gunung Salak memiliki
sejarah panjang dalam kajian puru di Indonesia, tetapi informasi mengenai
keanekaragaman fungsional, pola sepanjang gradien elevasi, kondisi hidroklimatik,
komunitas artropoda yang berasosiasi, serta hubungan arsitektur puru dengan
kemunculan penginduksi belum dianalisis secara terpadu.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan morfotipe
puru dan tumbuhan inangnya, mendeskripsikan pola catatan temuan puru dan
kondisi hidroklimatik sepanjang gradien elevasi, menganalisis struktur
keanekaragaman fungsional puru, mengidentifikasi serangga dan artropoda lain
yang berasosiasi beserta dugaan peran ekologisnya, serta menganalisis hubungan
antara arsitektur puru dan kemunculan penginduksi selama pemeliharaan ex situ.

Penelitian dilaksanakan pada November 2025 hingga April 2026 melalui
survei eksploratif pada empat jalur di Gunung Salak, yaitu Pasir Reungit-Simpang
Bajuri, Cidahu-Simpang Bajuri, Simpang Bajuri-Puncak, dan Cimelati-Puncak.
Puru diklasifikasikan berdasarkan tumbuhan inang dan karakter morfologi
eksternal, kemudian dipelihara selama dua hingga empat minggu untuk
memperoleh artropoda yang berasosiasi. Kondisi hidroklimatik setiap titik temuan
diringkas dari suhu udara, kelembapan relatif, dan curah hujan selama 30 hari
sebelum pengambilan sampel. Keanekaragaman fungsional dianalisis
menggunakan enam sifat puru melalui disimilaritas Gower dan principal
coordinates analysis, kemudian diringkas menggunakan functional dispersion
(FDis), Rao’s quadratic entropy (Rao’s Q), kekayaan morfotipe, kekayaan
kelompok fungsional, dan kekayaan kombinasi sifat. Hubungan arsitektur puru
dengan kemunculan penginduksi dianalisis menggunakan uji eksak Fisher dan
regresi logistik.

Eksplorasi mendokumentasikan 72 morfotipe puru pada 60 taksa tumbuhan
inang dari 32 famili. Morfotipe tersebut terdiri atas 16 bentuk dasar dan dua bentuk
kombinasi, dengan 59 morfotipe (81,9%) hanya ditemukan pada daun. Catatan puru
tersesuaikan cakupan jalur tertinggi terdapat pada zona montana atas sebesar 12,25
catatan per interval elevasi 100 m. Namun, pola tersebut tidak searah dengan Indeks
Komposit Hidroklimatik yang tertinggi pada montana bawah. Keanekaragaman
fungsional juga menunjukkan pola berbeda antar metrik; montana atas cenderung
memiliki FDis dan Rao’s Q lebih tinggi, sedangkan metrik berbasis kekayaan tidak
meningkat secara konsisten terhadap elevasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pola puru sepanjang gradien elevasi tidak dapat dijelaskan oleh kondisi
hidroklimatik saja.

Dari 193 unit pemeliharaan, sebanyak 72 unit menghasilkan sedikitnya satu
kelompok artropoda dan 39 unit menghasilkan organisme yang secara tentatif



ditetapkan sebagai penginduksi. Artropoda yang ditemukan mempunyai dugaan
peran ekologis sebagai penginduksi, inkuilin, parasitoid, dan predator.
(Cecidomyiidae merupakan kelompok penginduksi tentatif dengan asosiasi terluas,
yaitu pada 21 morfotipe, diikuti Thysanoptera pada 12 morfotipe. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa puru berfungsi sebagai mikrohabitat yang digunakan oleh
komunitas artropoda dengan peran ekologis berbeda.

Arsitektur puru menjadi karakter yang paling jelas berkaitan dengan
kKemunculan penginduksi selama pemeliharaan. Pada analisis yang dibatasi pada
141 unit puru daun, puru terbuka memiliki peluang sekitar empat kali lebih tinggi
menghasilkan penginduksi dibandingkan puru tertutup. Hubungan tersebut tetap
konsisten setelah jalur eksplorasi dan karakter permukaan diperhitungkan (aOR =
4,13; IK 95% = 1,75-9,74; p = 0,001). Pola yang sama tidak ditemukan ketika
seluruh artropoda digabungkan. Dengan demikian, keragaman puru di Gunung
Salak merupakan hasil keterkaitan antara tumbuhan inang, sifat fungsional puru,
kondisi sepanjang gradien elevasi, dan komunitas artropoda yang memanfaatkan
puru. Arsitektur puru juga berpotensi menjadi karakter informatif dalam
menentukan keberhasilan memperoleh penginduksi melalui pemeliharaan, tetapi
hubungan tersebut mencerminkan probabilitas deteksi ex sifu dan bukan tingkat
okupansi atau keberhasilan perkembangan penginduksi di alam.

Kata kunci : artropoda, gradien elevasi, inkuilin, penginduksi, tumbuhan inang.



SUMMARY

M. SALMAN NURYAHYA. Functional Diversity of Plant Galls and Insects
Associated with Galls in the Mount Salak Area, West Java Province. Supervised by
PURNAMA HIDAYAT and DEWI SARTIAMI.

Plant galls are structures formed through altered growth of plant tissues
induced by gall-inducing organisms. Variation in gall shape, attacked organ,
position, surface characteristics, and architecture reflects interactions between gall
inducers and their host plants. Galls may also provide microhabitats for other
organisms, including inquilines, parasitoids, and predators. Mount Salak has a long
history of gall studies in Indonesia; however, functional diversity, elevational
patterns, hydroclimatic conditions, associated arthropod communities, and the
relationship between gall architecture and inducer emergence have not been
evaluated in an integrated framework.

This study aimed to identify and classify gall morphotypes and their host
plants, describe gall occurrence and hydroclimatic patterns along an elevational
gradient, analyze gall functional diversity, identify associated insects and other
arthropods and their putative ecological roles, and evaluate the relationship between
gall architecture and inducer emergence during ex situ rearing.

The study was conducted from November 2025 to April 2026 using
exploratory surveys along four routes on Mount Salak: Pasir Reungit-Simpang
Bajuri, Cidahu-Simpang Bajuri, Simpang Bajuri-Summit, and Cimelati-Summit.
Galls were classified according to host-plant identity and external morphological
characteristics and were subsequently reared for two to four weeks to obtain
associated arthropods. Hydroclimatic conditions at each gall occurrence point were
summarized from air temperature, relative humidity, and precipitation during the
30 days preceding sampling. Functional diversity was analyzed using six gall traits
based on Gower dissimilarity and principal coordinates analysis and summarized
using functional dispersion (FDis), Rao’s quadratic entropy (Rao’s Q), morphotype
richness, functional-group richness, and trait-combination richness. The
relationship between gall architecture and inducer emergence was evaluated using
Fisher’s exact test and logistic regression.

The surveys documented 72 gall morphotypes associated with 60 host-plant
taxa from 32 families. These comprised 16 basic gall shapes and two combination
forms, with 59 morphotypes (81.9%) occurring exclusively on leaves. Route-
adjusted gall records were highest in the upper montane zone, with 12.25 records
per 100-m elevational interval. This pattern did not correspond directly with the
Composite Hydroclimatic Index, which was highest in the lower montane zone.
Functional diversity also varied among metrics: the upper montane zone tended to
show higher FDis and Rao’s Q, whereas richness-based metrics did not consistently
increase with elevation. These patterns indicate that gall occurrence along the
elevational gradient cannot be explained by hydroclimatic conditions alone.

Of 193 rearing units, 72 yielded at least one arthropod group and 39 yielded
organisms tentatively classified as gall inducers. The associated arthropods
represented putative ecological roles as gall inducers, inquilines, parasitoids, and
predators. Cecidomyiidae had the broadest association among the putative inducer
groups, occurring in 21 gall morphotypes, followed by Thysanoptera in 12



morphotypes. These findings demonstrate that plant galls provide microhabitats
used by arthropod communities with different ecological roles.

Gall architecture showed the clearest relationship with inducer emergence
dutring rearing. In the analysis restricted to 141 leaf-gall rearing units, open galls
had approximately four times greater odds of yielding an inducer than closed galls.
This relationship remained consistent after accounting for survey route and gall
surface characteristics (aOR = 4.13; 95% CI = 1.75-9.74; p = 0.001). A similar
relationship was not observed when all associated arthropods were combined.
Overall, gall diversity on Mount Salak reflects the combined influence of host-plant
identity, gall functional traits, environmental context along the elevational gradient,
and associated arthropod communities. Gall architecture may also provide an
mformative characteristic for predicting the likelihood of recovering gall inducers
during rearing, although this relationship reflects ex situ detection probability rather
than inducer occupancy or developmental success under natural conditions.

Keywords: arthropod, elevational gradient, inducer, inquiline, host plant.
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